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KaTis PENGANT 4R,

Pemanfaatan limbah tembakau untuk insektisida
r:rupakan plelaksanaan dari program penelitian,

Fonelitian tersebut diatas merupakan salah saty tu
g3 Balod. Prianelitian Kimia Surabaya dalam rangka -
kegiatoan Pef_ta IT untuk tahun anggaran 1977 - 1978,

Tujuan |d11ak5anakannya penelitian ini untuk le o
' bih meningl-’atkan nilai bahan buangan menjadi bahan

I, jeng mempunxai nilai elonomis
Semoga 'pasil penelitian ini menjedi bermanfaat

Al bad serma p.ii.hak.
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Tembakan ( Hicotiuna wabacum) sdalah tanaman yang tum
w2 lengan beik di Indoncsia karena sifatnya yang mudah hidup
<ierah tropis yang banyal cardh hu jannyae. Di Indonesia ba=-

. ditanam didaerch pulai Jawa dar Sumatera, daerah temba-
i jang terkenal Besuki d=n Deli,

. kau merupalcan salah satu komoditi yang memegang peranan
'“ng bagi perekonomlan Negara dan Rakyat Indonesia,
:s)lehan limbah tembakau menjadi insektisida akan memberi-

s.anfa'at antara lain

Qe Menlngkatkan nilei barang, yaitu dari bahan buangan

menjadi suatu barang yang mempunyai nilai ekonomi,

bs Menambah lapangan kerja sehingga akan mengurangi -
Jjumlah pengangeuran. Hal ini penting karena menurut
catatan pada tohun 1972 lebih dari 64 % penduduk -
Indon6514 bekerja dibidang pertanian, peternakan, ke
hutanan dan hanya 7,5 % bekerja dibidang industri -
( IbKAND iRy 197'+). Sedanglon masalah pertambahan
penduduk merupakan masalch yans mendesak karena di-
perkipnkan penduduk Indonesiec wican bertamhah seKiwm
tar 12,3 % dari 126,1 ™ta Jiwa pada tahun 1973 men
jadi berJumJah 41,6 juta jiva pada tahun 1978,
Kepadatan penduduk ini alkan meninbulkan masalahema
saleh sosial da clkonomi, yang menyanglut pula masa-
lah, lapangan peker jaan, dan jalan kKeluarnya adalah

scgera nenarhoh ) onean rekerjaan dibidang industri,
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Didaiam masa pembangunan lima tahun tahap kedua (Pee
il W II ) Pémerintah memberiken suntu kebi joksanaan dibidang
'; dustrd,, yzﬁtu industri yani diarahlan kepada penciptaan la-
) : agon kerja}yang luas dengan lebils lwivyak mengpunakan bahan -

1 dalam negera.. Sclain itu pengambang.n industri diutamew f

1 kepoda pengolahan bohan mentah menjadi bahan baku, Dengan

i ,. 4 c.engan program Peierintah didalam Pelita II ini,

! Tem)akau terdiri Jovi bagian daun dan gagang. Menu=
f"’i:- } GualER \1951) perbndinzan antara daun dan batang temba~
t edalah o? persen dun 33 persen. |
i Pabel L, dapat dilihat produlsi tembakeu di Indonesia y

g setiap Yahunnya roti-rata berjumlah sekitar 9,940 ton
..HOAIYMOUS, I197LI- e
, !

T.sBiL I ' FProduksi Tembakau di Indhnesia. ")

~
S rma W e e P g Sen b 1 e o

M8 diion pengolahan liibaoh tembakan menjadi insektisida .

S st ek

67:

t

| Tahun Produksi ( ton )
. 1969 / 70 94 700
[ 1970 / 71 9.820
] 1971 / 72 9.940
i 2/ 10,060
| 1973 / 10,180
f‘” - *f) ANONYECUS ( 1969 ).

: . 1 juilah g;agang tembaksu yang terkumpul setiap tahunnya
Ioh 23—- X 9490 ton = 4.895,8 ton,
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Disamp:'i;ng itu insekilsida limbah tembakau ini/niko-

ini rudah E‘.sekafl.i ditauggulangi dalam masalah pencemaran

i ungan hf-_c'iuia karzna rilkesin meimpakan suatu alkaloida yang
. terural karerc. hidro™’sa serta midah menguap dimana da=

al ind lelb:ih menguantungiian dibandingkan jenis=jenis insek
'.a-insektisi:l.da lain misalnya : organo phosphorus coumpoungs,‘
. aat, dimethano napthalen dan lain-lain .

Insektisida tembokau dapat dihasilkan dengan jalan

v dam dan maﬁasal: ‘gagang tembakau dalam larutan 10 % pada

tritentus ) _ i
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IT. CINJAUAN KuePUSTAKnaN,

¥ NIKOTIN

| Ta. ulumn Lembodran (genus Nicouic ana) kurang lebih me
m;al.,lung salu lusin «l.:..loid piridin, diantaranya terma=-
sk nlkocin, L-mornilectin, anabasia, nikotimin dan nikok
j-l'.ellina. :;fallil&h rikotin jauh lebih besar yaitu sekitar «
9? persen ‘doxd total oiwmloid. ( METCAIT dan FLINT 11962).
Nl]\?tln disintesa dalam tahun 1904 oleh PICTET dap

RUEaCHY, Nikotin terdapat dalam kurang lebih 15 spesies

| :Hicotmnu [dan dalam Duboisia hopwoodii dan iesclepias —w

|' |
syriaca, &lpes:l.es yang mempunyal nilai ekonomi yang pen -- |
ting udalah Nicotiana tabacum. dan N-rustica.

palum tanqm’m. Nutabacum, jumlah nikotin dalam daun seki--

;tar 2 - persen sedang dalam batang, akar dan kulit jum-

| lnhnya berlurang. N-rustica mempunyai kandungan nikotin -

§ 14 perscn dan mencapai 20 person dalam varitas
iipillh. ;

k} :aloid n.?.lcotin yaitu l-l-metilw2-(3 -piridil)-pirroli-_
f]ne dan mcmpunyal rumus bangun :

yang

H

HO —— ¢
6y o417 ( 2 i, |
| -3 I I |
e g 4 |
| l | m— AN CHE
. HC._N _cH g A
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| CH
| 3

e



: i

iy u'llold m.kot:.n mempunyai sifat

I

i Jgiran yang midah mengunp, tidak kersrna dan hampir ti-

- ink bt,rbau, titik didih 247° Cy burat jenis 1,00925 pada
uhu 20°C clan tekanan uap 0,011-2;: miHg pada suhu 25°%.

Jada kedudulan yang tak dilindungi terhadap udara, niko=-

iin munjacli lceruh beiubah dari merah lke-coklat sampai hi

.amy i.tcnjadl lebih kents1 dan baunya kurang enak.

apat larut dalam alkohol, eter ateu cter-minyak tanah
. dapat c:unpur dengan air dalam semu2 perbandingan di-
weh suhu 60°C dan diatas suhu 210°C,

|
;rena sifs.*f:nya basa ( ZLbl Q6 10"'6; KbE - 10"11),
rikotin dengan cepat membentuk garam dengan asam dan ga-

i | o dibasa ciengan beberapa logen dan asan.

F cuny 40 ﬁl. menyebabkan fatal bagi manusia.

} nggunaan dari nikotin,sebagai obat dan insektisida tawe

:t.".Jn yang n'.eﬁ]bunuh serangiae Bahan ini dapat digolongkan

.m ik c;'.‘.r& ker ja dari insektisida, yaitu i
: | :
1. Insektisida kontak seperti nikotin yang dipakai

unt—aic membasmi kutu daun dan Serangga-serangga -
yang bertubuh lunak;

2s Sta nach poisons sepertd timbal arsenat dan Paris
{greep. yang dipakai untuk melindungi panen terhadap

sar mgga yang nerusake

| . 5.
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Stomach poisons discuut juga inscktisida pelin-:-

o T ey

dunys; i

3o Fumigants teruasuk scmi: senyawaan yang membunuh E}

s:ernngga melalui fasze pas. Contohnya 3 metil bro g

rnlcla, kerbon disulfiga ‘dan p-dichlorobenzene, {

| Tembakau adalah tonaman yang menghasilkan insektisi- IE

‘,"bzuk untuk tembakau itu sendiri maupun untuk tanaman lain | ’

iE ;E:iUHuT 1968 )e Maka dalam penclitian ini dicoba Buna me 1

e

ﬂaatl\an 11mbah tembakar vntuk bshan insektisida,

k

. ff Insektloldﬂ limbch tembakau dibuat dengan merendam
'mg tembakau dalam air (larutan 10 % ) pada pH tertenty

TSN T

.g berclasar|}~:an pada pemakaian insektisida dalam bentuk ea-

| !E!
4 yang blasanya dilakukan dengan menycmprotkan. (KIRKem—ewn | 1
| | {ER, 1951 )u 1 *
i in sckitazx il
| Kadar! nikotin sckitar 0,003 ppm - 0,25 ppm sudah da- i
| -;nembinaSakan kurang !

~ebih 13 species dari aphid dan thrlps
m waktu 30 menit atau kurang. (Richardson et,al,

e

) teruta
-ada J(,:]J.hEGI""II{"ECI) inscktisida yang bertubuh lunak,
NG, 1902 Do
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Al m yang di#nkai untuk pembuatan ins

e

e

i til merah.

i.’I:IL. PERCOB 4L N

Tujuaﬂ percobaan adalah untuk uencliti kemngkinan pe

‘antan limbhh tembakau untuk pembuntan insektisida,
M4l = BAHAN:

Gggané tembakau yanis dipergunakan didalam percobaan

i adaleh tembakau jenis Virginia Cokes, Gapgang tembakay
i diambiljdari daerah Bojonegoro, Jawa Timur. Bahan-bae

ektisida dan untuk me-

:Vf.ﬁapkan ka?ar nikotinnya adalah airp suling; larutan NH, OH

§ L :
(| 1arutm|’1 HOL & Ny kertas pH, larutan NaOH dalam alko- '
(1 (3 bag%an NaOH 33 % dan 1 bagian alkohol 96 % )

seter,
| cer-minyek| tanah, larutan HeL 0,01 N d

an larutan Penun juk

alat~alat yang dipakai dalan benelitian insektisidg
1'}Jmuh tembrlcau dan benetapan kadar nikotinnya adalah
.| i J i

= neraca, - Erlenmeyer,

- plala gelas, =~ mesin pengocok, i
=~ corong pemisah

dan buret,

= gelos ukur,

i = pengaduk,

]

vatcr-bath, = panci infusa,

corong,

kertas saring,
pipet

7»
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; E'L Perl kuan pemb tan insciktisidoe

,-JE ' 'PcrlLPuwnujw adnlah gagang tembakau yang tidak di
| masok sebagad 11 dan gagang tcmbakau yang dimasak da=
lam panci inzusa celama (20 + 10 ) menit sebagai hg"
Ini divariasilen dengan pH yaitu pH = 2 sebagei Bl‘

4 schagad By pH = 6 sebagai B3, PH = 8 sebagai
BL|. dan pH = 10 sebagai B5 |
Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan mem
pergurakan rancan;an acak kcelompok yang POrlakuannya
dlsusPn sccara faiktorial dan 3 kali ulangan, |
Pembu;tan insecktisida limbah tembakay:

Pembuaten insektisida dari limbah tembakau dimu-

lad dfngan memotbong-motong gagang tembakau. Kemudian i
dltlmbang sebonyale 50 gram bahan dan ditambah 500 ml..

air sullnp (Larutan 10 % ). Sclanjutnya diatur pH—nyal
( pH 2 - & denpgon ybnambahan larutan HC1 4 N sedang i

pi 8 = 10 dengan penambahan larutan NH,OH 4 N dan yang

e e e | g,

pH 6 tanpa penabahan asam/basa ). Dircndam semalam,

heesokan hariny 1 dinasak sel-ma ( 30 + 10 ) menit, |

aetelah itu disarings Saringannya yoang dipergunakan un
tuk 1?sekt151d1 tonanan dengan jalan munyemprotkannya,

[
Aﬂ&ltSlB inschuiuzla 11mbah s emboknu g

HaSll percobaan pembuatan insektisida dari llmbah

tembxkau yang dimasnk maupur yang tidak dimasak, ditee

tapkng kadar nilcotinnyae
1 ‘

|
|
|
|

8‘
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IVe @ H.8IL  Dall DISKUSI.

I mwa momom

“ada Tabel 2, dapat dilihat hasil-~hasil pengamatan
fr rikotin pade inselbisida dari limhah tcmbakeu yang di-

k:lma (30 + 10 ) menit maupun yang tidak dimasak.

Kader nikotin dnri insektisida limbah tembakau

hasil percobaan.

_WT:“EQ dar - nikotdin
g [T o o s
= . "“‘l (112 N B
() L, | 0,40 5,50
2 0,41 0,47
3 ““._"_"9“1;1 0,50
8 ;o 0,38 0,48
2 0,37 0,48
2 e N ._..9_138 0,49
T 0,5 e |
) 2 0,33 0,40
J | o i O.'_.B..:_ 01!"'1 :
o ,___.l___._. 0,34 0,47
o2 0.39 0,50
it 5____._...-.-.#..9_&*& | 0,48
- e B
10 (3.) . 0,40 0,52
2 ; 0,45 0,52
S o i
| 10.
i




i,
1

serdasarkan hasil pengujian statistik pada Tabel L

!dunt dikemikakan bahwa pemasakan limbah tembakau mems

ﬁ31pengvruh yang sangat nyatz tertadap kad

ar nikotin dari

ktisidas Demikian pula pii berpengaruh sangat nyata kadar

#in dard insektisido

L3

P— . & LR

“nﬂll sa_gidik Zaizam Kadar rikotin,

Derajat
vebas

Jumlah
Kwadrat

Kwadrat
Tengah

Hitung

Tabel

5 % 14

- — e

=
£
8
o
-
™
U

F F oo o

0,0007
0,1053
0,0654
00,0393
0,0006
04,0030

0,0004
0,0117
0,0654
0,0098
0400015
0,00015

2 666:.?.,)
78 0090
436.0000

65.3333
1,0000

=V0,00015 -

3,49
2,40 | 3,45
4,35 | 8,10
2487 V43
2,87

fotal 29

0,1090

CaVo =

2,86 %

5,85 .

4143|

o

), Berbeda sangat nyatae

Berdasarkan uji perlaluan pengaruh pemas

akan terhaq ap

¢ nikotin dari inscktisida (leo_,q) ternyata bahwa PEMa-

n linbah tembakau menghasillzan insektisida yang kadar niko'

qalbbih tlnggi dan berbeda sangat nyata dengan kadar niko
1m1 insektisida limbah tembakou yang tanpa pemasakap,

MrmMut munmkln dikarenakan ada scbagian nikotin™: yang ter

; relfaie

¥

1.,

"
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1 7
. { t b | Ujl perlakuan pengaruh pemasakan terhadap kadar
I nikotin dari insektisida limbah tembakau
e i
115t} ] ; e . i
s ' i flarga rata~2 kad '
B G :rlakuan fadar , g ¢ g
) L . . ‘ a
r Bt isida linbah teubakau
@z wpa iaemwsakan (;-.1), 0,38
‘ Bk isida limbah tembakau
I A |
. 8 cngan pemasakan selad
r 4 (20 + 20) menit (i) 0,47 O b &
il ki A - [ 3
Rt —
i , | beBe= 0’0032 HoS<Ds 5% = 0,01
J::'__- | i
l ; Beld"asarlcan uji perlakuan pengaruh pH terh'ldap o
3 o ar
& lketin dari inscktisida limbah tembakau pada Tabel 5, te
i ’ e
Mpy bahwe. pH= 2 menghasilkan kadar nikotin yang lebih
' h'gi dan berbeda sangsat nyata dengan Kadar nikotip dari
i
: flcisida dengan pH 6 scdangkan dengan pH b
! l P pH 8 dan pi
'm k berbeda nyata.
i (B ".d.;n pula pH 10 menghnsilkan kadar nikotip yang lebip

.:;i dan berbeda sanpat nyata dengan kadar nikotin dari o
'!:ktisida dengan pil . pll 6 dan pH 8, Sedangkan pH 4 A5
tilak berbeda nyaca dan menghasilkan kadar nikotin yang
o dan herbeda sangal nyata dengan kadar nikotin dari -
"'tmlda qsn[,_m pll 6o werjadinya hal terscbut mingkin "l
f-akan se ho[ai baea, nikotin mudah ditarik,




Uji perlakuan pengaruh pi terhadap kadar

nikotin dari inscktisida limbah tembakau

Harga rata-rata; Bed d
kadar nilotin’ pH 2 | pH & T I g SAan -
%) - PH pH 8 ¢ pH 10
045
0,43 0,02
* % i
0,36 0,09 (0,07
. * %
0443 0,02 |0,00 0,07
* o *n o
0,47 0,02 |0,0k 0,11 0,04 '
SE: 0,005 He5.D. 5 % = 0,02
»+ L pberbeda sangat nyata.
N ]: |
|
| |
13,
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Dari hasil percobaan perbuat o) insckticida limba}
. 2 aul

tembrkau yéng telah il:kukan; (apat disimpulkan bahwa;

a., pemasakan limbth tembaliu den pH memberikan pe

ba

de

Ceo

ngaruh yang songat nyﬂta tevhadap kadar nikotin
sedangkan int:ralsi antora bemacakan dan PH ti-
dak berpengarule

jﬁmlah nikotin yang dihasilkan pada insektisiqa
limbah tembakau dengan pemasakan; lobip tinggi
dari pada jumlah nikotin yang dihasilkan pada -
iqsektisida limbah tembakau yang tanpa bemasakan

kadax nikotin yang didapat dari limbah tembakay

pada suasana asai dan suasana basa dengan ¢
V arg

pcbasakan/infusa selama 30 menit diantara Oy 404
0452 %o

dnﬁat digunakan sebaged bahan inscktisiga dend.
pemanfaatannya serta pengembangan,

seianjutnya dalam hal pembuatan insektisidqa dari

11hbah ini akan ¢ <oba dengan berbagai formla
L]

Sebﬂjﬁi penutup tulisan ini dapat dikemukakan Saran;-

pelitian perlu dilanjutkan untuk memperoleh inscktisiqg

Vi temdﬁkﬁu yang kadar nikotinnya lebih tinggi dengan

ncoba spaci.es tembakau lainnya yang masih adg ditananp
4 =

'/ | Indoncsida

|
a@

|
|
|
!
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